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ABSTRAK

Loko Cafe Malioboro menghadapi persaingan ketat di tengah dominasi desain

tradisional-industrial kafe di Kota Yogyakarta, dengan permasalahan keterbatasan

ruang, belum optimalnya identitas visual, serta kurangnya suasana nyaman dan

imersif. Perancangan ini bertujuan menciptakan identitas visual kuat dan

kontekstual melalui interior bergaya Streamline Moderne, mengoptimalkan ruang

dengan penambahan lantai, dan memberikan pengalaman imersif untuk

meningkatkan performa bisnis. Pendekatan Spatial Experience diterapkan melalui

strategi contextual design dan brand-oriented design yang memanfaatkan konteks

kawasan dan brand-guideline dengan dukungan elemen horizontal, sudut

membulat, serta material yang memperkuat atmosfer ruang. Desain menghasilkan

ruang yang beridentitas kuat dan berkarakter, dengan penambahan indoor dining,

VIP room, ruang laktasi, toilet dan live music stage guna menunjang kenyamanan

pengunjung. Dampak desain terlihat pada tiga aspek: People, kenyamanan dan

pengalaman imersif, Place, identitas kuat dan kontekstual, Profit, daya tarik dan

keberlajutan bisnis. Perancangan mengintegrasikan estetika, fungsi, dan identitas

merek dalam karakter retro futuristik yang kontekstual.

Kata kunci: Kafe, Streamline Moderne, Identitas Visual, Pengalaman Ruang
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ABSTRACT

Loko Cafe Malioboro faces fierce competition amid the dominance of

traditional-industrial cafe designs in the city of Yogyakarta, with issues such as

limited space, suboptimal visual identity, and a lack of comfort and immersive

atmosphere. This design aims to create a strong and contextual visual identity

through a Streamline Moderne style, optimizes space with the addition of a floor,

and provides an immersive experience to enhance business performance. The

Spatial Experience approach is applied through contextual design and brand-

oriented design strategies that utilize the context of the area and brand guidelines

with the support of horizontal elements, rounded corners, and materials that

strengthen the atmosphere of the space. The design results in a space with a

strong identity and character, with the addition of indoor dining, a VIP room, a

lactation room, toilets, and a live music stage to support visitor comfort. The

impact of the design is evident in three aspects: People, comfort and immersive

experience, Place, strong and contextual identity, and Profit, business appeal and

sustainability. The design integrates aesthetics, function, and brand identity in a

contextual retro-futuristic character.

Keywords: Cafe, Streamline Moderne, Visual Identity, Spatial Experience
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, bisnis kafe di Indonesia mengalami

perkembangan pesat, khususnya di kota-kota besar. Data menunjukkan

bahwa jumlah coffee shop di Indonesia meningkat hampir 2,5 kali lipat

dalam kurun waktu 2018 s.d. 2022, yang mendandakan pertumbuhan

signifikan industri ini sebagai bagian dari ekonomi kreatif dan gaya hidup

urban (Journal of Entrepreneurship and Social Transformation, 2025).

Yogyakarta sebagai kota wisata yang dikenal dengan suasana asri, nilai

budaya yang kuat, serta keramahan masyarakatnya, memiliki daya tarik

tinggi baik bagi wisatawan maupun penduduk yang menetap.

Kafe kini tidak hanya berfungsi sebagai tempat menikmati minuman

dan makanan, tetapi juga sebagai ruang sosial untuk bersantai, bekerja,

berdiskusi, hingga berkumpul bersama teman. Fenomena coffee shop

sebagai social space menunjukkan bahwa ruang kafe telah berkembang

menjadi tempat produktif dan interaktif yang banyak dimanfaatkan

generasi muda untuk bekerja maupun bersosialisasi (OneSpace, 2023).

Loko Cafe Malioboro merupakan salah satu unit usaha yang dikelola

PT Reska Multi Usaha, anak perusahaan dari PT Kereta Api Indonesia

(Persero), dan resmi dibuka pada tanggal 24 Juni 2018. Hingga saat ini,

Loko Cafe telah hadir di berbagai kota besar di Indonesia, antara lain di

Stasiun Tugu Yogyakarta, Bandung, Gambir, Pasar Senen, Gubeng,

Tawang, Cirebon, Garut, Cawang, Poncol, hingga Purwokerto.

Keberadaan jaringan kafe ini menunjukan peran Loko Cafe sebagai bagian

dari pengembangan fasilitas penunjang transportasi sekaligus ruang publik

yang terbuka bagi masyarakat luas.

Secara Lokasi, Loko Cafe Malioboro berada di kawasan yang sangat

strategis, tepatnya di Jalan Pasar Kembang, Sosromenduran, Gedong

Tengen, Kota Yogyakarta. Kafe ini tidak hanya melayani penumpang

kereta api, tetapi juga terbuka bagi masyarakat umum dan wisatawan.
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Mengusung tema “Medang, Madang, Jagongan” yang berarti minum,

makan, dan nongkrong, Loko Cafe Malioboro menyajikan berbagai pilihan

makanan dan minuman tradisional khas Yogyakarta. Kafe ini beroperasi

setiap hari selama 24 jam, serta menghadirkan hiburan live music setiap

malam pukul 20.00 WIB dengan penampilan band lokal Yogyakarta yang

mengusung tema berbeda setiap harinya.

Di sisi lain, perkembangan kafe di Kota Yogyakarta saat ini

didominasi oleh desain bernuansa tradisional yang dipadukan dengan

sentuhan industrial. Dominasi tren tersebut membuka peluang bagi

perancangan interior dengan pendekatan desain yang berbeda guna

menghadirkan suasana baru yang lebih unik dan memiliki karakter yang

kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk

merancang interior Loko Cafe Malioboro guna menciptakan identitas

visual yang kuat, unik, dan berkelanjutan. Di tengah modernisasi dan

persaingan bisnis kafe yang semakin ketat, perancangan ini menjadi

penting untuk menghadirkan pengalaman ruang yang menarik dan

berkesan bagi pengunjung, khususnya para penikmat kopi. Dengan

demikian, perancangan ini tidak hanya relevan bagi akademisi dan praktisi

desain interior, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata

terhadap pengembangan kreativitas dan inovasi desain interior modern di

Indonesia.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

Diagram proses desain menggambarkan urutan langkah-langkah

atau tahapan penting dalam mendesain. Referensi untuk proses desain

bisa berasal dari satu sumber atau gabungan beberapa sumber. Sebagai

contoh, Rosemary Kilmer menjelaskan bahwa proses desain terdiri dari

delapan tahapan yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun

sebuah rancangan. Berikut adalah penjelasan tahapan desain menurut

Rosemary Kilmer:
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Gambar 1. 1 Diagram Proses Desain
(sumber: Kilmer & Kilmer, 2014)

Berdasarkan gambar tersebut, proses analisis mencakup commit,

state, collect, dan analyze sedangkan proses sintesis mencakup ideate,

choose, implement, dan evaluate.

2. Metode Desain

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

1) Commit (Accept the Problem)

Hal pertama yang dilakukan adalah mengenali masalah atau

persoalan yang terdapat pada Loko Cafe Malioboro yang

didapatkan melalui data yang telah didapatkan maupun

pengamatan secara langsung.

2) State (Define the Problem)

Pada tahap ini mulai dilakukan pendefinisian masalah apa

saja yang terdapat pada site kafe dengan menggunakan teknik

checklist. Hal ini sangat membantu perancang dalam
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memahami persoalan yang ada di lapangan sehingga dapat

memudahkan dalam proses pencarian solusi yang tepat.

3) Collect (Gather the Facts)

Di tahap ini perancang melakukan kegiatan pengumpulan

data-data yang relevan terkait dengan Loko Cafe Malioboro

serta informasi tentang daerah lokasinya yaitu Jalan Pasar

Kembang. Data didapatkan melalui hasil survei atau

pengamatan langsung ke lapangan, serta melalui informasi dari

internet tentang studi literatur terkait dengan obyek yang serupa.

4) Analyze

Setelah mendapatkan masalah dan fakta, perancang

melakukan analisis terhadap kedua hal tersebut dengan

menyaring poin-poin yang menjadi prioritas untuk diangkat dan

dikembangkan lebih lanjut. Proses ini bertujuan untuk

memudahkan perancang dalam menarik kesimpulan atas

persoalan yang perlu diatasi serta dengan solusi yang sesuai.

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

1) Ideate

Pada tahap ini perancang mulai melakukan pencarian serta

penggalian ide-ide sebagai upaya dalam menemukan solusi atas

permasalahan atau persoalan yang telah disimpulkan

sebelumnya dan untuk dapat membangun konsep desain

keseluruhan, lalu dituangkan dalam bentuk konsep, tema,

skema ruang, dan moodboard.

2) Choose (Select the Best Option)

Di tahap pemilihan ini perancang memilih opsi yang terbaik

dari alternatif ide yang ada dan telah dipertimbangkan dengan

matang dan disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai

dalam melakukan perancangan interior Loko Cafe Malioboro.

Pertimbangan dilakukan berdasarkan ide solusi yang paling

sesuai dan mampu menjawab persoalan yang ada pada proyek.
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Dalam memilih keputusan, teknik yang digunakan adalah

comparative analysis, di mana pada teknik ini perancang

melakukan peringkatan terhadap opsi berdasarkan

pertimbangan solusi yang paling tepat dan sesuai dalam

menjawab persoalan desain yang ada. Kemudian keputusan

diambil atas hasil jumlah dan pertimbangan poin pro sehingga

keputusan atas solusi yang akan digunakan dapat lebih bijak.

3) Implement (Take Action)

Hasil ide yang telah didapat dan diputuskan kemudian

dituangkan ke dalam proses 3D modelling, render perspektif,

dan presentasi visual. Proses ini dimaksudkan sebagai simulasi

desain sebelum masuk ke tahap pembangunan secara nyata di

lapangan.

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

1) Evaluate

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah hasil

desain telah berhasil menjawab persoalan desain atau belum.

Evaluasi dilakukan oleh perancang dengan menilai kembali

hasil desain yang telah dilakukan dengan jujur dan kritis, dan

juga membutuhkan pendapat dari pihak lain agar mendapat

perspektif lebih dari kacamata sendiri. (Kilmer, 2014)
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